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penelitian ini dapat dilihat pada lampiran 17 hal 252. Adapun tabel

of 31 | Words: 4998 | 8

hasil, pengamaten keterlaksanaan

tabel 4.1 sebagai berikut,

mbelajaran dijabarkan. pada

Tabel 4.1 Hasil Analisis Keterlaksanaan Pembelajaran

T PERSIAPAN 400

T PELAKSANAAN

A Pendahuluan

Fasel: Stmulasi/pemberian | 3 5 | sangatbaik | 3,75 | Sangatbaik

cangsangan

B Kegiatan It

Fase 2 lentfikasi Viosalah | 333 | Ba | 342 | Baik

Fased Pengumpulendata | 350 | Sangatbaik| 375 | Sangatbaik

Fased Pengolahandata 350 [ Sangatbaik | 350 | Sangatbaik

Fase5: Pembuktian 300 | Bak | 300 | Bai

Fase6: Vienarik kesimpulan | 3,00 | Bax | 300 | Baik

C Penutup 317 | Bak | 333 | Ba

T Pengelolaan Wakta 300 | Bak | 300 | Bai

TV SuasanaKelas 3,67 | Sangatbaik | 350 | Sangatbaik
Ratarata keterlaksanaan pembelajaran menggunakan model.




Penerapan Pembelajaran IPA Terpadu Dengan Pendekatan Contextual Teaching and  Learning (CTL) Pada Topik Perubahan Materi Terhadap Hasil Belajar Siswa Di Kelas VII SMP
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keterlaksanaan pembelajaran, mendeskripsikan aktivitas keterampilan proses sains selama proses pembelajaran, mendeskripsikan hasil belajar keterampilan proses sains, dan mendeskripsikan respon siswa dengan penerapan model pembelajaran penemuan terbimbing. Jenis penelitian yang digunakan adalah Pre-Experimental Design dengan rancangan penelitian menggunakan one group pre-test and post-test Design. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran terlaksana ditunjukkan pada tiap aspek dan fase memiliki rata-rata kriteria baik sekitar 3,00-3,42 dan rata-rata kriteria sangat baik sekitar 3,50-3,75. Adapun aktivitas keterampilan proses sains dari pertemuan 1 ke pertemuan 2 mengalami peningkatan yaitu  merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengidentifikasi variabel, merancang percobaan, menganalisis data, menyimpulkan dan mengkomunikasikan dengan persentase rata-rata siswa yang dapat mengerjakan sendiri. Peningkatan pengetahuan keterampilan proses sains siswa memperoleh n-gain score rata-rata sebesar 0,67 dengan kriteria sedang dan mencapai ketuntasan klasikal sebesar 73%. Siswa memberikan respon yang positif terhadap model pembelajaran penemuan terbimbing pada materi pencemaran lingkungan untuk melatihkan keterampilan proses sains memperoleh persentase rata-rata sebesar 92,01% (sangat kuat).

Kata kunci: Penerapan, Model Pembelajaran Penemuan Terbimbing, Keterampilan Proses Sains, Pencemaran Lingkungan.
Abstract

This study is aimed to describe the feasibility of a learning process, the activity of science process skills during the learning process, the results learning outcomes of science process skills, and the response of students through the implementation of guided discovery learning model. The type of research is Pre-experimental Design with one group pretest and posttest design. The results showed that the feasibility of the learning process on each aspect and phase has an average around 3.00 to 3.42, while the very good criteria are around 3.50 to 3.75. The science process skills activities including defining a problem, formulating hypotheses, identifying variables, designing experiments, analyzing data, concluding and communicating, that comes with the average percentage of students who can work alone, has increased from 1st meeting until 2sd meeting. The Increased knowledge of science process skills students has the n-gain of an average score of 0.67 while achieving classical completeness of 73%. Student’s response positively at implementation of guided discovery learning with material of environmental pollution, obtaining an average percentage of 92.01% with very strong criteria. 
Keywords: Application, Guided Discovery Learning Model, Science Process Skills, Environmental Pollution.
PENDAHULUAN
Perubahan dan pengembangan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) 2006 menjadi Kurikulum 2013 diperlukan karena kebutuhan kompetensi lulusan di masa depan yang terus berubah seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni yang berlangsung cepat dalam era global saat ini. Kurikulum 2013 dirancang untuk memperkuat kompetensi siswa dari sisi pengetahuan, keterampilan dan sikap secara utuh. Proses pencapaiannya melalui pembelajaran sejumlah mata pelajaran yang dirangkai sebagai suatu kesatuan yang saling mendukung pencapaian kompetensi tersebut. Kurikulum 2013 menganut pandangan dasar bahwa pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu saja dari guru ke siswa. Oleh karena itu agar dapat memahami dan menerapkan pengetahuan, siswa perlu didorong untuk bekerja memecahkan masalah, menemukan segala sesuatu untuk dirinya dan berupaya keras mewujudkan ide-idenya. Sesuai dengan tujuan kurikulum 2013 yaitu ingin menghasilkan siswa yang mandiri dan tidak berhenti belajar, sehingga proses pembelajaran dirancang dengan berpusat pada siswa untuk mengembangkan motivasi, minat, rasa ingin tahu, kreativitas, kemandirian, keterampilan proses belajar, dan kebiasaan belajar (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2013b).

Pada kurikulum 2013, pembelajaran IPA di tingkat SMP menerapkan proses pembelajaran 5M meliputi mengamati (Observes), menanya (Questions), mengumpulkan informasi (Experiment/Explores), mengasosiasi (Analyzes), dan mengkomunikasikan (Communicates). Dalam kurikulum 2013 menekankan dalam suatu pembelajaran harus bersifat nyata/autentik, sehingga siswa dituntut untuk mengaitkan apa yang dipelajari dengan suatu kejadian atau permasalahan yang bersifat nyata/autentik dalam kehidupan sehari-hari. Banyak permasalahan nyata/autentik yang terdapat dalam pelajaran IPA di kelas VII, salah satunya materi tentang pencemaran lingkungan. Masalah pencemaran lingkungan ini sudah tidak asing lagi apabila diajarkan pada siswa kelas VII, dikarenakan masalah pencemaran lingkungan sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Dalam KI 3 dan KI 4 terdapat KD yang mencakup tentang materi pencemaran lingkungan meliputi KD 3.9 mendeskripsikan pencemaran dan dampaknya bagi makhluk hidup, KD 4.12 menyajikan hasil observasi terhadap interaksi makhluk hidup dengan lingkungan. Selain itu, terdapat juga KD 1.1 mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan tentang aspek fisik dan kimiawi, kehidupan dalam ekosistem, dan peranan manusia dalam lingkungan serta mewujudkannya dalam pengalaman ajaran agama yang dianutnya, KD 2.1 menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif, jujur, teliti; cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis; kreatif; inovatif; dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap dalam melakukan pengamatan, percobaan, dan berdiskusi, KD 2.2 menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi melaksanakan percobaan dan melaporkan hasil percobaan, KD 2.3 menunjukkan perilaku bijaksana dan bertanggungjawab dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap dalam memilih penggunaan alat dan bahan untuk menjaga kesehatan diri dan lingkungan.

Dari KI dan KD tersebut, materi ini menjelaskan tentang pola interaksi manusia yang mempengaruhi ekosistem sehingga memberikan perubahan pada lingkungan dan macam-macam dari pencemaran. Pada pola interaksi manusia yang mempengaruhi ekosistem siswa dituntut untuk melakukan pengamatan atau observasi di lingkungan sekitar dengan menggunakan metode ilmiah. Selain itu, siswa juga mampu melakukan presentasi dari hasil pengamatan atau observasi yang telah dilakukan. Pengamatan atau observasi yang dilakukan ini dapat melatihkan siswa untuk mengembangkan keterampilan proses sains seperti tuntutan dalam pembelajaran kurikulum 2013.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran IPA kelas VII di SMP Negeri 3 Waru pada bulan September 2013, didapatkan informasi bahwa siswa sudah memahami materi pencemaran lingkungan. Hal ini didukung oleh rata-rata nilai yang didapatkan oleh siswa sebesar 80, sehingga telah melebihi dari standar kompetensi minimal (SKM) yang ditentukan di sekolah sebesar 78. Meskipun siswa mampu memahami dari segi materi, tetapi dari segi penerapan materi ke dalam suatu percobaan dengan menggunakan keterampilan proses sains siswa masih cenderung lemah, karena tidak semua elemen dari keterampilan proses sains telah diajarkan. Untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap keterampilan proses sains tersebut, maka siswa dicoba diberikan tes tentang keterampilan proses sains. Pemberian test keterampilan proses sains ini diberikan kepada 30 siswa SMP Negeri 3 Waru. Hasil yang diperoleh ternyata bahwa sebesar 53,3% siswa masih merasa kesulitan dalam keterampilan merumuskan masalah,  100% siswa masih merasa kesulitan dalam merumuskan hipotesis, 100% siswa masih merasa kesulitan dalam mengidentifikasi variabel, 36,6% siswa masih merasa kesulitan dalam melakukan pengamatan, 46,7% siswa masih merasa kesulitan dalam menganalisis data, 16,6% siswa masih merasa kesulitan dalam menyimpulkan dan 33,3% siswa masih merasa kesulitan dalam mengkomunikasikan.

Selain itu, dari hasil observasi terhadap siswa kelas VII di SMP Negeri 3 Waru, diperoleh bahwa di dalam melakukan percobaan LKS yang dilakukan masih berorientasi pada keterampilan proses sains dasar yang meliputi mengamati, menggolongkan/mengklasifikasi, mengukur, menyimpulkan, dan mengkomunikasikan. Dari hasil awal tes keterampilan proses sains dalam observasi ternyata keterampilan proses sains yang dilatihkan belum mencakup merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengidentifikasi variabel, dan menganalisis data. Jadi keterampilan proses sains yang dilatihkan masih sebatas mengamati, mengklasifikasi, mengukur, menyimpulkan, dan mengkomunikasikan.

Oleh sebab itu, maka perlu untuk menerapkan suatu model pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran dan dapat mengembangkan kemampuan siswa dalam menerapkan semua keterampilan proses sains. Salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan permasalahan di atas adalah model pembelajaran penemuan terbimbing (guided discovery). Pembelajaran penemuan terbimbing (guided discovery) merupakan model pembelajaran yang melatihkan dan membimbing siswa untuk belajar, memperoleh pengetahuan, dan membangun konsep-konsep yang mereka temukan untuk diri mereka sendiri (Carin, 1993). Dalam model pembelajaran ini, siswa diajak untuk berperan aktif dalam memahami suatu konsep secara langsung dengan cara mengidentifikasi yang ingin diketahui kemudian mencari informasi tentang konsep tersebut, apabila mereka tidak bisa menemukannya, maka guru akan membimbing hingga konsep tersebut ditemukan, dan bentuk akhirnya adalah suatu kesimpulan dari konsep tersebut. Model pembelajaran ini dapat membuat siswa lebih mandiri dan bertanggungjawab atas pembelajaran mereka sendiri. Siswa juga akan menjadi lebih termotivasi dengan menemukan konsep sendiri melalui percobaan yang dimulai dari suatu pengamatan hingga menyimpulkan hasil percobaan tersebut. Dalam hal ini, guru berperan membimbing dan mendorong siswa agar dapat melalukan eksperimen melalui kegiatan penyelidikan ilmiah untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari meliputi merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengidentifikasi variabel, merancang percobaan, menganalisis data, dan menyimpulkan. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran penemuan terbimbing (guided discovery) dapat mengembangkan keterampilan proses sains siswa melalui tahap-tahap pembelajaran penemuan.

Hal ini juga didukung dari hasil penelitian dari Aini (2013) yang berjudul Implementasi Model Penemuan Terbimbing (Guided Discovery) Pada Pembelajaran IPA Terpadu Tipe Webbed dengan Tema Biopestisida di Kelas VIII SMP menyatakan bahwa model pembelajaran penemuan terbimbing (guided discovery) dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa. Hasil penelitian Qomariyah (2010) yang berjudul Penerapan Model Pembelajaran Guided Discovery Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Siswa SMP Kelas VII menyatakan bahwa model pembelajaran penemuan terbimbing (Guided Discovery) dapat meningkatkan tiap aspek keterampilan proses sains yaitu pada awalnya nilai rata-rata keterampilan proses sains siswa saat pre-test adalah 1,54 dan meningkat menjadi 2,76 pada saat post-test dengan persentase ketuntasan pada saat post-test sebesar 57,5% siswa yang tuntas dan 42,5% siswa yang tidak tuntas. Hasil penelitian dari Nisa’ (2010) yang berjudul Pengaruh Penerapan Pembelajaran Penemuan Terbimbing Dengan Mengintegrasikan Keterampilan Proses Sains Terhadap Hasil Belajar Siswa SMP Negeri 1 Kamal menyatakan bahwa pembelajaran penemuan terbimbing juga berpengaruh positif terhadap hasil belajar aspek psikomotor pada kelas eksperimen rata-rata sebesar 3,79 dan kelas kontrol rata-rata sebesar 3,08, aspek afektif pada kelas eksperimen hasil rata-rata 3,72 dan kelas kontrol hasil rata-rata 3,31 dan peningkatan aspek keterampilan proses sains.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, dengan pengintegrasian keterampilan proses sains dengan pembelajaran penemuan terbimbing (guided discovery) ini, diharapkan siswa dapat menemukan konsep sendiri secara terstruktur dan pembelajaran akan lebih bermakna, selain itu siswa akan lebih mudah mengaplikasikan keterampilan proses sains pada masalah-masalah dalam kehidupan nyata. Dari uraian latar belakang di atas, maka dilakukan suatu penelitian yang berjudul “Implementasi Pembelajaran Penemuan Terbimbing (Guided Discovery) Pada Materi Pencemaran Lingkungan Untuk Melatihkan Keterampilan Proses Sains Siswa di SMP Negeri 3 Waru”.
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis Pra-experimental design dengan tipe one group pre-test and post-test design. Sasaran dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII-E SMP Negeri 3 Waru yang berjumlah 30 siswa. 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh dengan cara sebagai berikut: metode observasi, metode tes, dan angket. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: lembar pengamatan keterlaksanaan model pembelajaran penemuan terbimbing, lembar pengamatan aktivitas keterampilan proses sains, lembar tes hasil belajar keterampilan proses sains yang terdiri dari soal pre-test & post-test, serta lembar angket respon siswa. 
Analisis data hasil keterlaksanaan pembelajaran berasal dari hasil lembar observasi keterlaksanaan kegiatan pembelajaran yang diberikan oleh pengamat. Analisis data aktivitas keterampilan proses sains berasal dari hasil lembar aktivitas yang diamati oleh 5 pengamat. Sedangkan analisis hasil belajar keterampilan proses sains didapatkan dari hasil pre-test dan post-test menggunakan uji normalitas, uji-t berpasangan, dan N-gain score. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak, Uji-t berpasangan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan rata-rata nilai hasil pre test dengan post test, dan N-gain score untuk mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar keterampilan proses sains yang diperoleh siswa. Analisis lembar respon siswa dilakukan berdasarkan persentase respon siswa. Respon siswa positif terhadap model pembelajaran penemuan terbimbing untuk melatihkan keterampilan proses sains apabila mendapatkan persentase sebesar ≥ 61% dengan kriteria baik dan sangat baik.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Data hasil penelitian akan disajikan secara ringkas dalam Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1 Hasil Pengamatan Keterlaksanaan Pembelajaran
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B. Aktivitas Keterampilan Proses Sains.

Ativitas keterampilan proses sains yang diamati dalam

Terdapat siswa dalam

merumuskan masalsh masth

1 467% | 60% | menyontek pada pertemuan 1
masalah dan2 sebesar 53,3% dan 0%

pembelajaran ini meliputi merumuskan masalah, merumuskan

hipotesis, mengidentificasi variabel, melakukan pengamatan,

‘menganalisis data, menyimpulkan dan mengkomunikasikan Selain

Terdapat siswa  dalam

Merumuskan merumuskan hupotesis masth
aktivitas keterampilan proses sains yang diamati masih terdapat 2 | mupotesis 433% | %67% | menyontek pada pertemuan 1
dan 2 sebesar 56,7% dan 43,3%

aktivitas yang sering muncul pada saat pembelajaran atau pada Terdapat _ siswa dalam

5 | Mengidenttitast | 4o | g, | mengidentikasivarisbel masih
saat percobaan. Aktivitas yang sering. muncyl pada siswa saat variabel menyontek pada pertemuan 1
dan 2 sebesar 53,5% dan 0%
belajasan, meliputi_ mens Berdiskus Terdapat siswa pasif dalam
o | Melatakan dox | agan | melskian pengamatan peds
men: . mempresent ‘pengamatan pertemuan 1 dan 2 sebesar 40%
tasikan hasil e

Terdapat  siswa | dalam
menganalisis  data  masth
menyontek pada pertemuan 1

‘mendengarkan presentast merss; entasidan

5 | Menganalisisdata | 567% | 70%

ang, idak selevan den: tan belajer, mengajar, (5 dan 2 sebesar 43,5% dan 30%
Terdapat  siswa  dalam
‘membahas diluas materi, dan laindain), Hasil observasi akiivitas ‘menyimpulkan masth
6 | Menpmpulkan | 567% | 667% | 2oV R iy

Keterampilan proses sains selama kegiatan percobaan ini dapat dan 2 sebesar 43,5% dan 33,3%
e Terdapat siswa mengalami
Kesulitan ‘dalam

dilihat pada lampican 26-29 hal. 280-317. Berikut hasil observasi

mengkomunikasikan  hasil
percobaan secara lisan maupun
fulisan pertemuan 1 dan 2
sebesar 35,3% dan 20%

Mengkomunikasi-

667% | s0%
aktivitas keterampilan proses sains selama kegiatan percobaan





Berdasarkan hasil pengamatan keterlaksanaan pembelajaran pada tabel 1 dapat diketahui ada beberapa aspek yang telah diamati waktu pembelajaran mengalami peningkatan skor, dimana skor yang diperoleh dari 4,00 sampai 3,17 dengan kriteria sangat baik atau baik. Hal ini kemungkinan disebabkan pada pertemuan 1 guru masih menyesuaikan diri dengan kelas, siswa masih belum terbiasa dalam melakukan aspek-aspek keterampilan proses sains tetapi hal tersebut dapat teratasi pada pertemuan 2. Terdapat juga beberapa aspek yang skornya tidak mengalami perubahan, dimana skor yang diperoleh 4,00, 3,50 dan 3,00 dengan kriteria sangat baik atau baik. Hal ini kemungkinan siswa sudah terbiasa dalam pembuktian dan mengolah data, serta waktu yang digunakan sudah sesuai yaitu 2x1 JP. Tetapi, terdapat juga aspek yang mengalami penurunan skor yaitu pada aspek suasana kelas. Penurunan skor ini dikarenakan meskipun pada saat percobaan pada pertemuan 2 suasana kelas berlangsung dengan antusias pada guru dan siswa tetapi ada beberapa siswa yang membuat gaduh karena jam pelajaran IPA akan berakhir, kegiatan pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran dan skenario dalam RPP masih kurang runtun dalam pelaksanaan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran berpusat pada siswa karena pembelajaran model penemuan terbimbing (guided discovery) bertujuan agar pembelajaran yang dilakukan dapat berpusat pada siswa. Hal ini didukung dengan pendapat Carin dan Sund (1989), dengan model pembelajaran penemuan terbimbing (guided discovery) siswa lebih dilibatkan secara aktif dalam proses menemukan informasi sehingga materi yang dipelajari akan lebih lama membekas di memori siswa.
Selain keterlaksanaan pembelajaran, dalam penelitian ini aktivitas keterampilan proses sains juga diamati. Data hasil aktivitas keterampilan proses sains akan disajikan dalam tabel 2 berikut ini.
Tabel 2 Aktivitas Keterampilan Proses Sains Dalam Kegiatan Percobaan
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Hy ditolak jika nilai Sig < 005 dan faws > tubd Mo Tt T, T T, s .

H Berdasarkan tabel 44 bahwa nilai Sig (0000) < nila Sig 1 |21 |08 [TidakTuntas| 62 |52 | Tuntas | 077 Tinggi

2 [0 | 000 | TidakTuntas | 61 | 245 | Tidak Tuntas | 0,61 | Sedang

pene > - 5 [ 34 | 05 | TidakTuntas | 56 | 545 | Tuntas | 085 | Tingar

- e (042) dan nilai tunms (28717 1k 2043) sehingga 3 [ 45 | 071 [ TidakTuntas | 52 | 520 | Tuntas [ 078 | Tingas

o an 5 [ 50 | 71 [ TidakTuntas | 7 | 518 | Tuntas | 060 | Sedang

N dapat disimpulkan Ho ditolak, dan terdapat perbedaan yang 6 [ 57 [ 225 | TidakTuntas | 52 [ 520 | Tuntas | 056 | Sedang

y e, 7 [ 14 | 057 | TidakTuntas | % | 55 | Tuntas [ 096 | Tingar

signifikan antaca nilai pre-fest dan post-tst hasil belajar T e e e e T e T e

o 6 10 | 000 | TidakTuntas | 57 | 225 | Tidak Tuntas | 0,57 | Sedang

3. Negain score 30 [ 0 [ 000 | TidakTuntas | 52 | 529 | Tumtas | 052 | Tungm

N 31|25 | 114 [TidakTuntas | 65 | 571 | Tuntas | 090 | Tinga

Hasilbelajarsiswa dianalisis men; silai precest. o T oo [Ttk Tuntes | 56 | 345 | Tamtse | 056 | Toneat

35 | 5 | 145 | TidakTuntas | 71 | 266 | Tuntas | 056 | Sedang

- dan posttest siswa, Nilai pre-tst dibandingkan dengan nilai 4 36 | 156 [TidskTuntss | 59 | 557 | Tuntas | 00| Tungss

35 |4 [ 014 [TidakTuntas | 52 | 525 | Tuntas | 052 | Tungm

- post-est siswa yang kemudian digunakan sebagai data untuk. 36 |34 | 05 | TidakTuntas | 45 | 171 | Tidak Tuntas | 053 | Sedang

37 | 5 | 229 | TidakTuntas | 56 | 545 | Tumtas | 067 | cedang

menghitung skor gain yang dinormalisasi. Siswa dikataken 35 |35 | 071 | TidakTuntas | 77 | 507 | Tuntas | 072 | Tungm

< 35 |34 | 057 | TidakTuntas | 55 | 271 | Tidak Tuntas | 045 | Sedang

tuntas secara individual apabila siswa mencapai nilai 2 2,66 20 | 0 | 000 |TidakTuntes | 65 | 250 | Tidak Tantas | 063 | Sedang

B 21 | 2 | 107 | TidakTuntas | 59 | 557 | Tumtas | 085 | Tungm

dengan kategori (B-), sedangkan suatu kelas dikatakan tuntas 22 [ 57 [ 229 [TidakTuntas| 95 | 570 | Tuntas | 083 | Tingm

25 |35 | 071 | TidakTuntas | 56 | 545 | Tuntas | 0853 | Tungm

B secara menca; nlah siswa yang 24 | 25 | 113 | TidakTuntas | 66 | 264 | Tidak Tuntas | 052 | Sedang

Hasikal pka pai275% dat ens 25 | 50 | 200 | TidakTuntas | 65 | 571 | Tuntas | 086 Tunga

- telah tuntas. Berikut ini nilai hasi belajar siswa berupa prefest 26 1 0 | 000 | TidakTuntas | 57 | 225 | Tidak Tuntas | 057 ] Sedang

27 | 57 | 229 |TidakTuntas | 71 | 266 | Tumtas | 053 | cedang

25 | 50 | 200 | TidakTuntas | 65 | 271 | Tuntas | 036 | Sedang

Z dan pestiestyans dapat dilihatpada tabel 45, 25 | 68 | 257 | Tidak Tuntas | 66 | 264 | Tidak Tunfas| 0.05 | Rendah
56 | 145 | TidakTuntas Tuntas

Tabel 4.5 Hasil Pre-Test dan Post-Test Siswa kelas VILE
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Aktivitas keterampilan proses sains yang diamati dalam pembelajaran ini meliputi merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengidentifikasi variabel, merancang percobaan, menganalisis data, menyimpulkan dan mengkomunikasikan. Melalui instrumen non tes, menunjukan bahwa aspek-aspek keterampilan proses sains mengalami peningkatan. Peningkatan tiap aspek keterampilan proses sains dikarenakan pada pertemuan 2 siswa sudah terbiasa menerapkan aspek keterampilan proses sains dalam kegiatan percobaan. Selain itu, sebelum pelajaran dimulai siswa sudah dilatihkan terlebih dahulu tentang keterampilan proses sains. Sehingga keterampilan proses sains memungkinkan siswa untuk memperoleh keberhasilan belajar yang optimal. Dengan keterampilan proses sains yang dilatihkan, siswa akan lebih mudah menguasai dan memahami materi pelajaran karena siswa belajar dengan berbuat (learning by doing) (Suprihatiningrum, 2013).
Keterampilan proses sains yang dimiliki oleh siswa juga dinilai berdasarkan peningkatan nilai pre-test dan post-test dengan menggunakan uji N-gain score. Hasil belajar keterampilan proses sains siswa ini diperoleh dari hasil tes. Pencapaian hasil belajar keterampilan proses sains siswa dikatakan tuntas secara individual apabila siswa telah mencapai nilai minimal ≥ 2,66 dengan kategori (B-) dan secara klasikal mencapai minimal ≥ 75% siswa yang tuntas (Kurikulum 2013). Data hasil belajar keterampilan proses sains akan disajikan dalam tabel 3 berikut ini.
   Tabel 3 Hasil Belajar Keterampilan Proses Sains

Penilaian hasil belajar keterampilan proses sains dilakukan berdasarkan nilai dari hasil pre test dan post test siswa. Hasil perhitungan diperoleh nilai thitung = 12,872 > ttabel = 2,045. Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pre test dan post test. Adanya  perbedaan hasil rata-rata nilai Pre-test dan Post-test  membuktikan bahwa pelaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran penemuan terbimbing dapat melatihkan keterampilan proses sains. Berdasarkan hasil pre-test ketuntasan klasikal yang didapatkan 0% dimana 30 siswa dinyatakan tidak tuntas. Sedangkan pada hasil post-test ketuntasan klasikal yang didapatkan sebesar 73% dimana 22 siswa yang tuntas dan 8 siswa yang tidak tuntas.

Selain itu peningkatan hasil belajar keterampilan proses sains siswa dihitung menggunakan N-gain score yang diperoleh rata-rata sebesar 0,67 dengan kriteria sedang. Peningkatan keterampilan proses sains ini juga dilihat dari tiap aspeknya, dimana 3 aspek yang mengalami peningkatan dengan kategori tinggi meliputi mengidentifikasi variabel, menyimpulkan dan mengkomunikasikan. Aspek yang tergolong sedang yaitu merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, melakukan pengamatan dan menganalisis data.
Peningkatan tersebut dikarenakan model pembelajaran yang diterapkan adalah model penemuan terbimbing (guided discovery) pada materi pencemaran lingkungan. Dalam model pembelajaran ini siswa dapat memahami suatu konsep melalui kegiatan ilmiah berupa praktikum yang melibatkan keterampilan proses sains sehingga siswa akan aktif dan mengaitkan informasi baru dengan informasi yang telah dimilikinya. Siswa juga akan lebih mudah menyimpan informasi ke memori jangka panjang karena siswa terlibat aktif dalam melakukan percobaan (Suprihatiningrum, 2013).

Untuk mengetahui respon siswa terhadap implementasi model pembelajaran penemuan terbimbing untuk melatihkan keterampilan proses sains dilakukan dengan menggunakan instrumen lembar angket respon siswa. Data hasil angket respon siswa akan disajikan dalam Tabel 6  ini.

Tabel 6 Hasil Angket Respon Siswa

	Tujuan

	No

	Perta-nyaan

	Respon (%)

	Kategori


				Ya

	Tidak

	
	Mendeskripsikan ketertarikan siswa

	1

	P1

	96,7

	3,30

	Sangat kuat


		2

	P2

	96,7

	3,30

	Sangat kuat


	Mendeskripsikan kemampuan dalam keterampilan proses sains

	3

	P3

	80,0

	20,0

	Kuat


		4

	P4

	96,7

	3,30

	Sangat kuat


		5

	P5

	90,0

	10,0

	Sangat kuat


		6

	P6

	96,7

	3,30

	Sangat kuat


		7

	P7

	86,7

	13,3

	Kuat


		8

	P8

	90,0

	10,0

	Sangat kuat


		9

	P9

	93,3

	6,7

	Sangat kuat


	Mendeskripsikan pemahaman materi

	10

	P10

	93,3

	6,7

	Sangat kuat



	


Berdasarkan data yang diperoleh dapat diketahui bahwa data hasil angket respon siswa berada pada kriteria sangat kuat atau kuat. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang telah dilaksanakan mendapat respon positif dari siswa kelas VII E di SMP Negeri 3 Waru. Hal tersebut sudah sesuai dengan skala penilaian angket respon siswa yang menyatakan bahwa hasil prosentase angket respon ≥ 61% berarti respon tersebut berada pada kriteria sangat baik (Riduwan, 2012). 

Berdasarkan tujuan mendeskripsikan kemampuan dalam menerapkan keterampilan proses sains pada suatu percobaan materi pencemaran lingkungan, persentase yang menyatakan bahwa langkah-langkah dalam LKS mudah dimengerti didapatkan sebesar 80,0% dengan kategori kuat, persentase yang menyatakan siswa mampu merumuskan masalah didapatkan sebesar 96,7% dengan kategori sangat kuat, persentase yang menyatakan bahwa siswa mampu merumuskan hipotesis didapatkan sebesar 90,0% dengan kategori sangat kuat, persentase yang menyatakan bahwa siswa mampu mengidentifikasi variabel didapatkan sebesar 96,7% dengan kategori sangat kuat, persentase yang menyatakan siswa mampu merancang percobaan didapatkan sebesar 86,7% dengan kategori kuat, persentase yang menyatakan siswa mampu menganalisis data didapatkan sebesar 90,0% dengan kategori sangat kuat, persentase yang menyatakan siswa mampu menyimpulkan hasil percobaan didapatkan sebesar 93,3% dengan kategori sangat kuat.

Berdasarkan tujuan mendeskripsikan pemaham materi, persentase yang menyatakan pembelajaran dengan percobaan ini dapat membantu untuk memahami konsep tentang pencemaran lingkungan didapatkan sebesar 93,3% dengan kategori sangat kuat. Perolehan hasil respon siswa yang menyatakan tidak, hal ini dapat dikarenakan guru terlalu cepat dalam menjelaskan materi dan metode ilmiah/keterampilan proses sains, kurangnya pemahaman siswa tentang metode ilmiah atau keterampilan proses sains pada suatu percobaan, dan beberapa siswa juga masih kesulitan dalam melengkapi langkah-langkah kerja pada percobaan yang disediakan.
PENUTUP

Simpulan

keterlaksanaan pembelajaran model penemuan terbimbing (guided discovery) pada pertemuan 1 dan 2 skor rata-rata yang mengalami peningkatan meliputi fase 1, fase 2, fase 3 dan aspek penutup memiliki skor rata-rata 3,17 sampai 3, 75 dengan kriteria sangat baik atau baik. Pada aspek persiapan, fase 5, fase 6 dan aspek pengelolaan waktu skor rata-rata tidak mengalami perubahan memiliki skor rata-rata 3,00 sampai 4,00 dengan kriteria sangat baik atau baik, sedangkan pada aspek suasana kelas skor rata-rata mengalami penurunan dari skor 3,67 menjadi 3,50 dengan kriteria sangat baik. Aktivitas keterampilan proses sains selama percobaan tentang pencemaran lingkungan mengalami peningkatan, yang meliputi aktivitas merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengidentifikasi variabel, merancang percobaan, menganalisis data, menyimpulkan, dan mengkomunikasikan. 3.
Hasil belajar keterampilan proses sains siswa melalui penerapan model pembelajaran penemuan terbimbing (guided discovery) mencapai ketuntasan klasikal 73%. Peningkatan hasil belajar keterampilan proses sains siswa berdasarkan N-gain score sebesar 0,67 dengan kriteria sedang dengan analisis diperoleh 15 siswa mengalami peningkatan tinggi, 14 siswa mengalami peningkatan sedang dan 1 siswa mengalami peningkatan rendah. 4.
Respon siswa terhadap model pembelajaran penemuan terbimbing (guided discovery) untuk melatihkan keterampilan proses sains pada materi pencemaran lingkungan yaitu siswa memberikan respon positif dari segi ketertarikan siswa, kemampuan siswa dalam keterampilan proses sains dan pemahaman materi  dengan persentase rata-rata sebesar 92,01%.
Saran

Saran konkrit yang dapat ditindaklanjuti sebagai sumbangan penelitian adalah sebagai berikut: sebelum menerapkan keterampilan proses sains dalam suatu percobaan sebaiknya siswa sudah dilatihkan aspek keterampilan proses sains agar dalam melakukan percobaan siswa tidak akan mengalami kesulitan. Serta model pembelajaran penemuan terbimbing juga dapat diterapkan pada materi pelajaran IPA yang lain untuk melatihkan atau meningkatkan keterampilan proses sains.
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